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ABSTRAK

INFO ARTIKEL

Artikel ini mengkaji pendekatan sistem dan model desain
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang krusial bagi guru dalam
menciptakan  lingkungan  belajar  inovatif di era globalisasi.
Menggunakan pendekatan kualitatif, artikel ini menganalisis penerapan
integrasi teknologi, pedagogi, dan konten dalam kerangka Technological
Pedagogical Content Knowledge untuk meningkatkan literasi informasi
siswa. Analisis tersebut menyoroti tuntutan bagi guru PAI untuk
merancang dan mengembangkan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi secara efektif, selaras dengan kurikulum dan kebutuhan siswa
di era digital. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menuntut transformasi signifikan dalam proses pembelajaran, termasuk
pembelajaran PAI Guru PAI perlu mengadopsi pendekatan dan model
pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap perkembangan
teknologi. Penguasaan TPACK menjadi penting bagi guru PAI agar
dapat mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses
pembelajaran.  TPACK  merupakan  kerangka  kerja  yang
mengintegrasikan pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten
untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna.
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan
kompetensi dalam memilih dan memanfaatkan teknologi yang tepat,
merancang strategi pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi,
serta mengintegrasikan konten PAI dengan sumber belajar digital yang
relevan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI diharapkan
dapat meningkatkan literasi informasi siswa, memfasilitasi pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif, serta memperluas akses siswa
terthadap sumber belajar yang beragam. Selain itu, integrasi teknologi
dalam pembelajaran PAI juga dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif.
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This article examines the system approach and model of Islamic Religious Education learning design
that is crucial for teachers in creating an innovative learning environment in the era of globalization. Using a
qualitative approach, this article analyzes the application of the integration of technology, pedagogy, and
content within the Technological Pedagogical Content Knowledge framework to enhance students'
information literacy. The analysis highligchts the demands on PALI teachers to design and develop learning
that effectively utilizes technology, aligned with the curriculum and the needs of students in the digital era.
The development of information and communication technology requires a significant transformation in
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the learning process, including PAI learning. PAI teachers need to adopt innovative and technology-
responsive learning approaches and models. Mastering TPACK becomes important for PAI teachers to be
able to optimally integrate technology into the learning process. TPACK is a framework that integrates
knowledge about technology, pedagogy, and content to create effective and meaningful learning
experiences. This research shows that PAI teachers need to develop competencies in selecting and utilizing
appropriate technology, designing interactive and technology-based learning strategies, and integrating PAI
content with relevant digital learning resources. The use of technology in PAI learning is expected to
improve students' information literacy, facilitate mote intetesting and interactive learning, and expand
students' access to diverse learning resources. Furthermore, the integration of technology in PAI learning
can also help students develop 21st-century skills, such as critical thinking, problem-solving, collaboration,
and effective communication.

Keywords: Integration, Ontology, Epistemology, Learning Design, Islamic Religions Education (PAIL)

PENDAHULUAN

Desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sistematis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam proses desain pembelajaran, integrasi antara
ontologi dan epistemologi menjadi penting untuk membangun landasan teoritis yang kuat.
Ontologi merupakan pemahaman tentang realitas dan eksistensi, sedangkan epistemologi berkaitan
dengan bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini cenderung teoretis dan kurang relevan
dengan lingkungan peserta didik (Hamalik, 2006). Integrasi ontologi dan epistemologi dapat
membantu memperkaya dan memperdalam pemahaman tentang pembelajaran PAI yang holistik
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Ontologi dalam pembelajaran PAI berkaitan dengan pandangan tentang realitas dan
cksistensi yang bersumber dari Al-Qut'an dan Hadits (Firmansyah & Khozin, 2022). Pemahaman
ontologi ini akan memberikan landasan bagi perumusan tujuan, materi, metode, dan evaluasi
pembelajaran yang sejalan dengan ajaran Islam. Misalnya, ontologi Islam memandang manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah yang memiliki potensi fitrah untuk beriman dan beribadah
(Hamalik, 2000).

Epistemologi dalam pembelajaran PAI berkaitan dengan bagaimana pengetahuan dalam
Islam diperoleh dan divalidasi. Sumber utama pengetahuan dalam Islam adalah Al-Qur'an dan
Hadits, serta akal dan pengalaman empiris (Firmansyah & Khozin, 2022). Pemahaman
epistemologi ini akan memberikan landasan bagi penggunaan metode pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggali, memaknai, dan mengevaluasi teks-
teks keagamaan secara kritis (Salam et al., 2022)

Perbandingan dengan penelitian  sebelumnya (Salam et al, 2022; Hamalik, 20006)
menunjukkan pentingnya integrasi ontologi dan epistemologi dalam membangun landasan teoritis
desain pembelajaran PAI yang holistik dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Integrasi ontologi dan
epistemologi dalam desain pembelajaran PAI juga harus mempertimbangkan konteks sosial,
budaya, dan lingkungan peserta didik. (Firmansyah & Khozin, 2022) Dengan demikian, desain
pembelajaran PAI dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kepribadian peserta didik
secara utuh, tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Pembelajaran PAI selama ini cenderung teoretis dan kurang relevan dengan konteks
kehidupan peserta didik. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara pemahaman keagamaan yang
diperoleh di kelas dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
suatu pendekatan yang lebih holistik dan integratif dalam desain pembelajaran PAIL

Tujuan dari integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI adalah untuk
membangun landasan teoritis yang kuat, sehingga pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna,
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kontekstual, dan berdampak positif pada pembentukan karakter peserta didik. Integrasi ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman peserta didik tentang hakikat realitas, sumber
pengetahuan, dan metode pembelajaran dalam Islam, serta mendorong penerapan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat peran penting Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk kepribadian peserta didik secara utuh, maka sudah sewajarnya jika Pendidikan Agama

Islam memperoleh prioritas utama dalam sistem pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research) Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian konseptual dan teoritis
tentang integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAIL (Aziz et al., 2021).
Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam berbagai sumber
literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen-dokumen resmi terkait
dengan pendidikan Islam. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk
membangun kerangka teoritis yang komprehensif dan mendalam.(Hidayat et al., 2021)

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber literatur, baik dari
perpustakaan fisik maupun digital. Sumber-sumber literatur yang digunakan meliputi buku-buku
teks, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen resmi yang relevan dengan
tema penelitian.(Nasution & Siregar, 2022) Kriteria pemilihan sumber literatur didasarkan pada
relevansi, kredibilitas, dan otoritas penulis atau penerbit. Proses pengumpulan data dilakukan
secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.(Kumbara, 2021)

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif, analisis isi, dan analisis
komparatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci data-data yang telah
dikumpulkan.(Nasution & Siregar, 2022) Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema
kunci, pola, dan makna yang terkandung dalam data-data tekstual. Analisis komparatif digunakan
untuk membandingkan berbagai perspektif dan teori yang relevan dengan topik penelitian,
sehingga dapat ditemukan persamaan, perbedaan, dan keterkaitan antar konsep.(Saputra et al,,
2023) Hasil analisis data ini kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai

tujuan penelitian.

HASIL
Integrasi Ontologi dan Epistemologi dalam Desain Pembelajaran PAI

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan pendekatan holistik yang krusial.(Abrori et al., 2021) Pendekatan ini menyatukan
pemahaman tentang hakikat realitas (ontologi) dan cara memperoleh pengetahuan (epistemologi)
sesuai ajaran Islam, membentuk kerangka pembelajaran yang kokoh dan bermakna. Dengan
mengintegrasikan kedua aspek ini, pembelajaran PAI diharapkan mampu menghasilkan peserta
didik yang tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga berakhlak mulia dan relevan dengan
tantangan zaman.(Rafikasari et al., 2021)

Ontologi dalam pembelajaran PAI berlandaskan pada keyakinan Islam tentang Allah SWT
sebagai realitas tertinggi, Pencipta, dan Pengatur alam semesta. (Diwanto et al.,, 2022) Konsep
tauhid menjadi inti ontologi Islam, menekankan keesaan Allah dan relasi-Nya dengan ciptaan.
Manusia, sebagai makhluk Allah, memiliki fitrah untuk beriman dan beribadah. Pemahaman
ontologis ini menjadi fondasi dalam merumuskan tujuan, materi, dan metode pembelajaran PAI
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yang selaras dengan ajaran Islam, mengarahkan peserta didik pada penguatan keimanan dan
ketakwaan.(Karlau, 2022)

Materi pembelajaran PAI bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber primer, serta
sumber sekunder yang sejalan dengan ajaran Islam. (Ma’rifataini, 2017) Metode pembelajaran PAI
idealnya mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti #swah hasanah (keteladanan), manidzah hasanab
(nasihat yang baik), dan mwujadalah billati hiya ahsan (berdiskusi dengan cara yang terbaik). (Wulandari
et al., 2022) Hal ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik,
bukan hanya sebatas pemahaman teoretis.

Epistemologi dalam pembelajaran PAI berkaitan dengan cara memperoleh dan memvalidasi
pengetahuan menurut Islam.(Arif, 2015) Al-Qut'an dan Hadis menjadi sumber utama pengetahuan,
didukung oleh akal, pengalaman empiris, dan ijtihad. Pengetahuan dalam Islam bersifat holistik,
mencakup aspek teoretis dan praktis yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.(Wirdati &
Sulaiman, 2018) Pembelajaran PAI hendaknya mendorong peserta didik untuk memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep keagamaan dalam kehidupan nyata.(Adhiguna & Bramastia, 2021)

Metode pembelajaran yang dialogis, kritis, dan reflektif dapat memfasilitasi proses
internalisasi nilai-nilai Islam(Munif, 2017). Integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran
PAI diharapkan membentuk peserta didik yang berpengetahuan agama, berakhlak mulia, dan
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Pendekatan ini juga mendorong pembelajaran PAI
yang lebih kontekstual dan relevan dengan dinamika zaman.(Marvavilha & Suparlan, 2019)
Integrasi Ontologi dan Epistemologi dalam Desain Pembelajaran PAI

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan pendekatan holistik yang krusial.(Abrori et al., 2021) Pendekatan ini menyatukan
pemahaman tentang hakikat realitas (ontologi) dan cara memperoleh pengetahuan (epistemologi)
sesuai ajaran Islam, membentuk kerangka pembelajaran yang kokoh dan bermakna. Dengan
mengintegrasikan kedua aspek ini, pembelajaran PAI diharapkan mampu menghasilkan peserta
didik yang tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga berakhlak mulia dan relevan dengan
tantangan zaman.(Rafikasari et al., 2021)

Ontologi dalam pembelajaran PAI berlandaskan pada keyakinan Islam tentang Allah SWT
sebagal realitas tertinggi, Pencipta, dan Pengatur alam semesta. (Diwanto et al.,, 2022) Konsep
tauhid menjadi inti ontologi Islam, menekankan keesaan Allah dan relasi-Nya dengan ciptaan.
Manusia, sebagai makhluk Allah, memiliki fitrah untuk beriman dan beribadah. Pemahaman
ontologis ini menjadi fondasi dalam merumuskan tujuan, materi, dan metode pembelajaran PAI
yang selaras dengan ajaran Islam, mengarahkan peserta didik pada penguatan keimanan dan
ketakwaan.(Karlau, 2022)

Materi pembelajaran PAI bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber primer, serta
sumber sekunder yang sejalan dengan ajaran Islam. (Ma’rifataini, 2017) Metode pembelajaran PAI
idealnya mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti #swah hasanah (keteladanan), mauidzah hasanabh
(nasihat yang baik), dan mujadalah billati hiya ahsan (berdiskusi dengan cara yang terbaik). (Wulandari
et al., 2022) Hal ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik,
bukan hanya sebatas pemahaman teoretis.

Epistemologi dalam pembelajaran PAI berkaitan dengan cara memperoleh dan memvalidasi
pengetahuan menurut Islam.(Arif, 2015). Al-Qut'an dan Hadis menjadi sumber utama
pengetahuan, didukung oleh akal, pengalaman empiris, dan ijtihad. Pengetahuan dalam Islam
bersifat holistik, mencakup aspek teoretis dan praktis yang aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.(Wirdati & Sulaiman, 2018). Pembelajaran PAI hendaknya mendorong peserta didik untuk
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memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep keagamaan dalam kehidupan nyata.(Adhiguna &
Bramastia, 2021)

Metode pembelajaran yang dialogis, kritis, dan reflektif dapat memfasilitasi proses
internalisasi nilai-nilai Islam(Munif, 2017). Integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran
PAI diharapkan membentuk peserta didik yang berpengetahuan agama, berakhlak mulia, dan
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Pendekatan ini juga mendorong pembelajaran PAI
yang lebih kontekstual dan relevan dengan dinamika zaman.(Marvavilha & Suparlan, 2019)
Implikasi Integrasi Ontologi dan Epistemologi dalam Desain Pembelajaran PAI

Implikasi integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran Pendidikan Agama
Islam mencakup beberapa aspek krusial yang perlu dielaborasi secara komprehensif untuk
mencapal tujuan pembelajaran yang holistik. Berikut penjelasan lebih akurat dan ilmiah:

1. Tujuan Pembelajaran

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam PAI mengimplikasikan perumusan tujuan
pembelajaran yang komprehensif dan transformative. Tujuan pembelajaran PAI tidak hanya
terbatas pada transfer pengetahuan teoretis tentang ajaran Islam, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter dan perilaku peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Internalisasi
nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, keadilan, toleransi, dan rasa tanggung jawab, menjadi fokus
utama dalam pembelajaran PAI. Dengan demikian, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari dan menjadikannya sebagai pedoman dalam bertindak.(Rohman et al., 2023)

2. Materi Pembelajaran

Desain materi pembelajaran PAI perlu memperhatikan integrasi ontologi dan epistemologi
Islam. Materi pembelajaran hendaknya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan aspek afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif berkaitan dengan pemahaman
konsep-konsep keagamaan, sedangkan aspek afektif berkaitan dengan pembentukan sikap dan nilai,
dan aspek psikomotorik berkaitan dengan penerapan ajaran Islam dalam praktik kehidupan. Materi
pembelajaran PAT yang terintegrasi akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi peserta didik.(Rafikasari et al., 2021)

3. Metode Pembelajaran

Pemilihan metode pembelajaran PAI perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip epistemologi
Islam. Metode pembelajaran yang kontekstual, multiliterasi, dan berbasis proyek dapat menjadi
pilihan yang efektif dalam memfasilitasi proses belajar peserta didik. Pendekatan kontekstual
menckankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman dan lingkungan peserta
didik. Pendekatan multiliterasi mendorong peserta didik untuk mengakses, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai sumber dan format. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam memecahkan masalah nyata. Metode-metode ini diharapkan dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas peserta didik dalam konteks ajaran
Islam.(Fadriati, 2010)

4. Evaluasi Pembelajaran

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran PAI juga berimplikasi pada desain
evaluasi pembelajaran yang komprehensif. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mencakup penilaian terhadap aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian aspek afektif
dapat dilakukan melalui observasi perilaku dan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Penilaian aspek psikomotorik dapat dilakukan melalui unjuk ketja, portofolio, dan penilaian proyek.

156
Volume 2, No 1, Maret 2025, 152-162
E-ISSN 3047-1435



Ali Imron,Syukri

Evaluasi yang holistik ini akan memberikan gambaran yang lebih utuh tentang perkembangan dan
capaian pembelajaran peserta didik.(Widiastuti, 2022)

Melalui integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran PAI, diharapkan dapat
membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis tentang Islam, tetapi juga
mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

PEMBAHASAN

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI menawarkan pendekatan
holistik yang menjanjikan dalam membentuk peserta didik yang berpengetahuan, berakhlak mulia,
dan relevan dengan tantangan zaman.(Hannan, 2022) Pendekatan ini berpijak pada pemahaman
mendalam tentang hakikat realitas (ontologi) dan cara memperoleh pengetahuan (epistemologi)
dalam kerangka ajaran Islam. (Ma’rifataini, 2017)Ontologi dalam PAI menekankan keesaan Allah
(tauhid) dan relasi-Nya dengan ciptaan, sementara epistemologi menggarisbawahi Al-Qut'an dan
Hadis sebagai sumber utama pengetahuan, yang dipadukan dengan akal, pengalaman empiris, dan
ijtihad.(Aziz, 2022)

Implikasi integrasi ontologi dan epistemologi pada desain pembelajaran PAI mencakup aspek
tujuan, materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran PAI hendaknya tidak
hanya transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan perilaku Islami peserta didik.
Materi pembelajaran perlu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk
memberikan pengalaman belajar yang utuh. (Munjiat, 2020) (Arif, 2015)

Metode pembelajaran yang kontekstual, multiliterasi, dan berbasis proyek dapat memfasilitasi
proses pembelajaran yang transformatif. (Salam et al., 2022; Ma’rifataini, 2017) Evaluasi
pembelajaran juga harus komprehensif, mencakup penilaian aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. (Abrori et al., 2021) Melalui integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran
PAI, diharapkan dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis
tentang Islam, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Penerapan integrasi ini berimplikasi pada perumusan tujuan, pemilihan materi, dan
penerapan metode pembelajaran PAL (Rohman et al., 2023) Tujuan pembelajaran PAI tidak hanya
sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga internalisasi nilai-nilai Islam untuk membentuk karakter
dan perilaku peserta didik. (Salam et al, 2022) Materi pembelajaran dirancang untuk
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sementara metode pembelajaran yang
kontekstual, multiliterasi, dan berbasis proyek didorong untuk memfasilitasi proses belajar yang
bermakna. Evaluasi pembelajaran juga perlu mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
untuk mendapatkan gambaran holistik tentang perkembangan peserta didik.(Mahmudin, 2021)

Namun, implementasi integrasi ini menghadapi beberapa hambatan dan tantangan.
Pemahaman guru tentang ontologi dan epistemologi Islam, ketersediaan sarana dan prasarana,
resistensi dari peserta didik dan orang tua, serta keterbatasan referensi mutakhir menjadi kendala
yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk
meningkatkan pemahaman guru, menyediakan sumber belajar yang memadai, serta membangun
komunikasi yang efektif dengan peserta didik dan orang tua.(Joko, 2018)

Integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI merupakan pendekatan
holistik yang esensial. Pendekatan ini menyelaraskan pemahaman akan hakikat realitas (ontologi)
dan cara memperoleh pengetahuan (epistemologi) menurut ajaran Islam, sehingga membentuk
kerangka pembelajaran yang kokoh dan bermakna. Tujuannya adalah membentuk peserta didik
yang tidak hanya menguasai pengetahuan agama secara teoretis, tetapi juga mampu
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menginternalisasikan dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.(Hamalik,

2000)

Implikasi terhadap Desain Pembelajaran

Integrasi ini memiliki implikasi signifikan terhadap berbagai aspek desain pembelajaran PAT:

1. Tujuan Pembelajaran: Bergeser dari sekadar transfer pengetahuan menuju pembentukan
karakter dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan,
toleransi, dan tanggung jawab. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan ajaran Islam
sebagai pedoman dalam bertindak.(Saadiah, 2022)

2. Materi Pembelajaran: Mengintegrasikan aspek kognitif (pemahaman konsep), afektif (sikap dan
nilai), dan psikomotorik (penerapan dalam praktik). Hal ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik.(Suriadi & Mursidin,
2020)

3. Metode Pembelajaran: Mendorong penggunaan metode yang sesuai dengan epistemologi
Islam, seperti pendekatan kontekstual, multiliterasi, dan pembelajaran berbasis proyek.
Metode-metode ini dapat merangsang kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas peserta didik.(Purnomo et al., 2022)

4. Evaluasi Pembelajaran: Mencakup penilaian holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Evaluasi dapat dilakukan melalui
observasi, unjuk kerja, portofolio, dan penilaian proyek.(Poerwanti & Marmoah, 2023)

Melalui integrasi ontologi dan epistemologi dalam pembelajaran PAI, diharapkan dapat
membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis tentang Islam, tetapi juga
mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Hambatan dan Tantangan

Implementasi integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI tidak
selalu berjalan mulus. Beberapa hambatan dan tantangan yang dihadapi antara lain:

1. Pemahaman yang terbatas di kalangan guru PAI tentang konsep ontologi dan epistemologi
dalam Islam, sehingga sulit mengimplementasikan secara efektif dalam proses pembelajaran.
(Anwar, 2022)

2. Kurangnya dukungan sarana dan prasarana yang memadai, terutama dalam pembelajaran
daring, sehingga menghambat kreativitas dan inovasi guru PAI dalam mendesain pembelajaran
yang terintegrasi. (Anwar, 2022)

3. Resistensi dari sebagian peserta didik dan orang tua terhadap pendekatan pembelajaran yang
terlalu kental dengan nuansa keagamaan, khawatir akan menghambat perkembangan
pemikiran rasional dan kritis. (Arif, 2015)

4. Terbatasnya sumber referensi mutakhir yang secara komprehensif membahas integrasi
ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI, sehingga guru kesulitan
mengembangkan pemahaman dan keahlian dalam menerapkannya. (Munif, 2017)

Penelitian ini konsisten dengan temuan Salam et al. (2022) yang menyoroti pentingnya
integrasi nilai-nilai Islam dalam desain pembelajaran. Berbeda dengan Hamalik (2000), yang
mengidentifikasi pembelajaran PAI sering terjebak dalam penyampaian teoretis, penelitian ini
menawarkan solusi melalui pendekatan integratif. Selain itu, Firmansyah & Khozin (2022) juga
mendukung bahwa integrasi epistemologi memperkaya pembelajaran dengan metode yang kritis
dan relevan. Namun, temuan penelitian ini lebih fokus pada penerapan praktis integrasi ontologi
untuk membentuk tujuan pembelajaran yang transformasional.

Implikasi utama dari integrasi ontologi dan epistemologi dalam desain pembelajaran PAI
adalah pembentukan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang
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secara spiritual dan sosial. Pendekatan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori pendidikan Islam, khususnya dalam membangun desain pembelajaran yang
berbasis nilai-nilai agama.
Secara praktis, integrasi ini memberikan panduan bagi pendidik untuk:
1. Merancang materi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.
2. Memilih metode pembelajaran yang dialogis dan berbasis proyek.
3. Melakukan evaluasi yang holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan penelitian lebih banyak
berfokus pada analisis teoritis dan kurang mendalam dalam aspek implementasi praktis di lapangan.
Kedua, metode pengumpulan data cenderung berbasis literatur, sehingga validasi empiris terhadap
dampak integrasi ini masih perlu dilakukan. Keterbatasan lain adalah kurangnya eksplorasi tentang
bagaimana konteks budaya dan sosial peserta didik memengaruhi keberhasilan pendekatan ini.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi ontologi dan epistemologi merupakan
pendekatan yang esensial dalam desain pembelajaran PAIL Pendekatan ini memungkinkan
pembelajaran PAI yang tidak hanya menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga membangun
karakter mulia dan relevansi kehidupan. Keberhasilan integrasi ini bergantung pada peran aktif
guru, pemilihan metode yang tepat, dan pengembangan materi yang relevan. Dengan landasan teori
yang kuat ini, penelitian lebih lanjut disarankan untuk menguji efektivitas pendekatan integrasi ini
dalam berbagai konteks pembelajaran di lapangan.

KESIMPULAN

Integrasi ontologi (pemahaman realitas) dan epistemologi (cara memperoleh pengetahuan)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pendekatan penting untuk membentuk
peserta didik yang tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengamalkan nilai-nilai Islam.
Pendekatan ini mendorong transformasi peserta didik melalui pembelajaran yang komprehensif
dan bermakna. Integrasi ini berimplikasi pada pergeseran tujuan pembelajaran PAI, dari transfer
pengetahuan menjadi pembentukan karakter dan perilaku Islami. Desain materi pembelajaran
menjadi holistik, mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Metode pembelajaran
yang digunakan pun selaras dengan epistemologi Islam, seperti pendekatan kontekstual dan
pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi pembelajaran juga mencakup penilaian komprehensif,
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Namun, implementasi integrasi ini menghadapi tantangan, seperti pemahaman guru yang
terbatas, keterbatasan sarana prasarana, resistensi dari peserta didik dan orang tua, serta kurangnya
referensi mutakhir. Upaya sistematis diperlukan untuk mengatasi hambatan ini, termasuk
peningkatan pemahaman guru, penyediaan sarana yang memadai, dan pengembangan referensi
terkini. Integrasi ontologi dan epistemologi dalam PAI memiliki potensi besar untuk
pengembangan kurikulum PAI di masa depan. Aspek teologi dan filsafat Islam menjadi landasan
penting dalam perancangan kurikulum yang diharapkan dapat membentuk generasi Muslim yang
berpengetahuan, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan.
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